BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

SMA Santa Mariz Yogyakarta adalsh salah satu sekolsh swasta
kristiani vang populer di Yogvakorta. Sejak awal didirikan, sekolah ini
mempertahankan sifat “homogen™ karena memiliki siswa yang terdiri dari
perempuan saja. SMA Santa ‘u'lml'!'w sendiri memiliki siswi yang
tidak hanya bml_-dnn Kotd Yogyakarta dan sekitarnya. melainkan juga
berasal dari berngam dsersh lsinmys seperti pulau Jowa, Sumater,
Kalimantan, hahkan suku Papua.

Banysknya siswi yang merantau dari berbagai doerah di SMA
Santa Maria Yogyakarta, menjadikan suku Papua menjadi objek penelitian
utama karena jika dibandingkan dengan suku lainnya, Papua adatab suku
yang paling banyak memiliki history melekat terkait konflik antara suku
Papua dengan Yogyakarta dibandingkan dengan suku dari Jawa Tengah,
Sumatra, gtou Kalimantan vang dimana mercka tidak terlalu banyak
Whﬂun konilik di Yogyakoria. A{Hﬁj«l l;pnﬂlk orung Papua
yang berada di Yogyakarts salah satunys di daersh Babarsari hingga
disebut Gotham Ciry yang dimana Gotham Cigy menupakan sebuah kota
fiksi yang diterbitkan oleh DC Comic vang dimana tempat ini digambarkan
scbagai tempat yang fidak beraturan yang diist orang yang sering mabuk dan
membuat rusuh. Dalam beberapa tahun terakhir banyak kerusuhan yung
terjadi di Babarsari seperti lindakan kriminalitas dan premanisme bahkan
konflik suku sehinggs Babarari disebul tempat yong menakutkan. Dalam
keadnan ini sangat bertolak belakang dengan buedays masyarakat
Yogyakarta yang selalu ramah, rukun, tentram dan mengutamakan tata
krama(Tabuni. 2022). Hubungannya dengan gegar budaya di SMA Santa
Maria Yogvakarta yaitu kebanyakan siswi yang merantau dari Papua merasa
diperlakukan berbeda karena fhistory  konflik tersebul dan memiliki latar
budaya yang berbeda. Dalam lingkungan sekolsh yang berisi perempuan,



mereka cenderung menggunakan perasaanya sehingga pada samt di
lingkungan baru mereka akan mengalami peraszdan pelisah. khawatir, takut
atau bahkan depresi.
Dalam hal ini, meskipun siswi Papua di SMA Santn Mana
Yogyakarta lebih banyak dibandingkan siswi yang berasal dari Kalimantan,
Sumatra, dan Jawa Tengah yung jumlahnya lebih sedikit namun mereka
memiliki latar heiakang E:udayn. M sama. Saal orang Sumatra bertemu
dengan urang,xﬂrmntm mﬂh tidak periu terlalu adaptasi dengan budaya
karena n:guh memiliki persamuan nada bicara atau aksen yang cenderung
I:inml datam berkomunikasi. dan orang Jawa Tengah juga tidak terlalu perlu
'@mﬂupl.'m dengan orang dari Yogyakartal karena, mereka mempunyai
persamaan latar belakang budaya yang sama dari sisi bahasa, nada bicara
atau aksen vang tidak beda jouh, sehingga tidak terjadi permasalahan saat
berkomunikasi. Sementara itu siswi Papus yang berada di Yogyakarta
- mereka memiliki kesulitan adaptas: dikprenakan memtﬁH masalah spsial
yaitu histary konflik yang melekat dari masyarakat Yogyakarta, Orang yang
memiliki eiri-ciri fisik berkulil hitam, berambut keriting, bersifat eenderung
kasar dan berhahasa dengan nada tinggi, membuat masyarakat asal Papua
akhimyn merasa lebih sulit dalam melakukan proses adaptusi di lingkungan
W‘n dan tidok heran jika-kebanyakan chi.mhnklﬁmyn membiuat
kelompok sendiri (Monica, 2020).

Kekhawatiran itu pada saat awal kEYM salah satu siswi asal
Papua merasa dibedakan karens siswi yang berasal dari Yogyakarta
kebanynkan sudoh mempunyai circfe sendiri dan siswi asal Papua tidak
mempunyai celah untukbergﬂhtmgdan pn:lﬂ ﬂ.kh]‘mya mereka lebih memilih
berteman dengan sesama Papua (Riska Kaimana, wawancara, 2023).
Mereka memiliki masalah tersebut sehingga menjadikan siswi rantau asal
Papua susah berbaur dengan masyarakat atau siswi lainnya karena stereotip
tersebut. Maka dan itu stéreotip dari masyarakat tentang histor konflik
Papua di Yogyakarta sangat berpengaruh kepada ortang rantau asal Papua
yang dimanz tidak semun orang Papua melakukan hal-hal negatif tersebut.



namun menimbulkan kegelisahan berujung depresi bagi para siswi rantau
asal Papua vang baru datang ke Yogyakarta. Merantou merupakan kegiatan
seseorang berpindah dan deerahnya menuju ke wilayah lain dengan tujuan
mencari tanlangan, mencari suasana, pengalaman, atsupun melanjutkan
pendidikan yvang lebih baik untuk mendupatkan kehidupan yang lebih baik
dari sebelumnya (Anwar, 2018}, Berbagai hal dapat menjadi faktor
seseprang  berkeinginan untuk  memntas.  seperti  adanya  tingkat
kesejahteraan.Jingtidak_mératn maupun kuilitas pendidikan di wilayah

Mayoritas alasan para siswi osal Papua untuk mersnau  yaitu

kebudayaan penduduk asli Papus kebanyakan masih ash (trsdisional) dan sulit
“suntik g lepaskan. Hak mendapat pendidikan kuraig menjadi perhatian dengan
‘minimnya sarana dan prasarana pendidikan wmﬁﬁm Hal ini
W alasan banysknya siswa asal Papun I'I!mﬁ]l merantau ke
Yﬂﬂmhm untuk mendapatkan penchdikon vang lebih buik. ?m inj
m«nluh satu faktor yang menjadikan SMA Santa Maria Yogyakarta
menjadi sekolah multictnis. dan dikhawstirkan dapat menimbulkan celnere
_.:'.&.x:t' bagt para siswi pendatang saat proses. :’mﬂ menyesuaikan diri di
lingkungan barunya serta menimbulkan konflik m ﬁ'ﬂn m memiliki
‘latar belakang budaya yang berbeda {Putri, 2020).

Caultire xhock atnu gegar budaya adalah m fenomenn yang akan
d:dﬁd&mmmﬂuﬁn penﬁnddnutr wilayah baru dengan
memiliki latar be]akang kehudaym mhﬁﬂ:ﬂh'ﬂﬂ i terjadi sebagai
salah satu reaksi kethmmmw budaya baru di mana
kebiasaan lama yang telah dianutnya tidak bisa diterapkan dalam wilayah
barunya, Sehingga mdividu lersebut muncil siresor prikosasial seperti adanya
hambatan dalam berkomunikasi, adanya perasaan terasingkan, ketidakpastian
{uncersaing) dan bahkan hingga mampu memunculkan kecemasan (emxicty)
dengan kondisi yang dislaminyn. Menurut Oberg (dalam Irianto, 2020) rasa
cemas dan frustasi dipicu oleh hilangnya tanda-tanda dan lambang dalam
interaksi sosial yvang selama ini familiar dalam individu tersebut seperti



petunjuk dalam penggunaan kalimat, ekspresi wajah, nada bicara, serta
kebiasaan-kebiasaan vang diteraphkan selama hidupnyn.

Sebagai individu yang datang ke dalam sebuah lingkungan dengan
latar belakang budaya dan bahasa baru, tentu saja perantau akan merasa asing,
Adanya stereotip yang melekat pada orang Papua di mana masyarakat menilai
orang Papua vang memiliki civi-cini fisik berkulit hitam, berambut keriting,
bersifat cenderung kasar dan berhahssa dengan nada tinggi, membuat
masyarakat asal E'lpm. akhirnya 'mﬂki kﬂmﬁlm dalam melakukan proses
adaptasi di limgkunzan barunya dan tidak heran jika kebanyakan dari mereka
akhirsiys membuat kelompok sendiri (Monica, 2020). Di kutip melalui laman
.I.:j-i_ﬂ.:-'i_lﬂﬂ.id. ﬂha@k lama hingga saﬂf_ﬁm Papun yang hendak
tinggal i Yugya!.:ﬁh kerap mengalami penolakan dari penduduk pribumi
Karena adanya stereotip bahwa crang Papua :rdnhhw @nar hingga
gemar mabuk. Stereotipe ini membitat sehagian dari mereka selalu berpindah
tempal, kesulitan mencari tempal tinggal, hingoa pengusimn !mpuﬂﬁuh Di
sish fain, banyaknya kisus yang menimpa perantau dari suko Papua juga
'membust mereka kurang merasa aman, schingea bidak sedikit darl mercka
‘memutuskan untuk tinggal di ssrama khusus perantay Papus dan membuat
kelompoknya sendiri (Idham, 2023).

" Hasil penelitisn. menjelaskan bahwa temyata tidak hanya konflik
sekolah, ummmmhhmdlpm Injndi.{hﬁm-;uanm suku Papun. Hal
seperti i ﬁlé;ﬁﬁﬁjﬁkan adanya  sentimen ﬁﬂiemhan yang mampu
memunculkan sterectip tertentu. Beberapa kerusuhan yang sudah terjadi
secars tidak Iangsung.rr.hemlinm label .neﬁt'if terhadap pendatang dari Papua
tersebut secara keseluruhan. Meskipun kerusuhan terkadang tidak sepenubnyn
terjadi akibat tindakan semua orang Papua, melasinkan kerusuhan tersebut bisa
saja terjadi oleh beberapa oknum saja. Akan tetapi. hal tersebut akhimya
membawa pengaruh terhadap sikap masyarakat Yogyakarta kepada pendatang
dari daersh Papua secara keseluruhan. Stereotip yang muncul ini akhirmya
menjadi pemico anak-anak perantau dari Papua sering diasingkan atau



akhirnya anak-anak Papua membuat kelompok sendin dengan teman sesama
dnerahnya ata perantau dari daerah lain.

Dan kasus tersebut, penelitian ini berussha menjelaskan poln komunikasi
antarbudaya khususnya dalam menangani gegar budaya di ruang lingkup
mSh[&EnﬂhLimﬂYngjﬁmt&Snknlahmldrpdhhmbﬂgﬂdeekdnn

efektif dalam menangani gegar budaya
Maria Yogyakarta:



1.3 Manfaat Penelltian

Dari tujuan perelitian yang telah dibuat, adapun manfaat yang dapat

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Manfaat Teortis: Secara teoritis hasil penelian ini dihampkan dapat
menambah ilmu pengetabuan tentang fenomena pegar budava. faktor-
faktor yvang berperan dan cara mmng remajo perempuan yang
merantau dalam mengatasi rermasalahs
penelitian ini fuga ;hhwfmn nnmpt mengembangkan  wawasan,
pemikiran, maupun ilmy pengetahuan |erkait i@qn pola komunikasi
antarbudaya kﬁmmqu &Im‘i menangani persoalan gegar budaya di
Kota Yogyakarta.

gegar budayn. Di sisi fain,

2. Manfaat Praktis: Diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi
pendidikan dalam menanggapi permasalahan gegar budaya di sekalah
multikultural. Selain i, penulis | juga berharap dengan uh}inpuﬂi‘t!m
mi mampu meminimalisic Inljudmp su-isu intoleransi mtlt budaya
mnn sehari-hari. Dengan demikian, tidak sda lagi IHI tidak
aman m;.mpun konflik antar budaya di msvnqlﬂ.

1.4 Sistematika Fenulisan

Untuk memberikon penjelasan secara lengkap pada penelitian ini, maka

sistemnatika penulisan skripsi dibagi meﬂjnd;ﬂﬁ_ﬂ_#rliputi:

i

Bab I: Pendahuluan. Dajam bab pendahuluan berisi tentang latar belokang
masalah, identifikasi masalsh, batassn masalsh dan rumusan masalsh,
Selain itu jugn terdapal tujuan masafnh, manfaal, dan sistematika penulisan
tentang penelitian yvang dilakukan.

Bab II: Kajian Teori. Dalam bab kajian teori menjelaskan tentang kajian
pustoka yang peneliti gunakan wntuk menvelidiki permasalaban di
lapangan, seperti penjelasan tentang definisi konsepiual pola komumnikasi



antarbudaya, teori gegar budayn, dan anviety wncertaime management
theary untuk mendukung penelitian.

. Bab [Il: Metode Penelitian. Dalam bab metode penelitian, peneliti pada
bagian ini akan menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan
peneliti dalam melakukan penelitian ini. Selain metode penelitian, dalam
hhmmﬂihmmqalmtm er gjmpeneilﬁan.hguan.lukm
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